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ABSTRAK

Oleh: Emilia Driani (NPM: 2110018112012)
(Pembimbing: Dr. Ir. Abdullah Munzir, M.Si & Dr. Ir. Suparno, M.Si)

Judul Tesis: Analisis Efesiensi Teknis, Alokatif, dan Ekonomi Pada Usaha Perikanan
Tangkap Gillnet Di Kabupaten Padang Pariaman, Sumatera Barat

Efisiensi adalah faktor yang sangat diperlukan dalam mengembangkan usaha
perikanan tangkap. Efisiensi menjadi tolak ukur pelaku usaha dalam menilai
pengaruh penggunaan sejumlah input terhadap hasil tangkapan ikan dalam tingkat
teknologi tertentu. Determinasi tingkat efisiensi teknis, elokatif dan ekonomi
sangat dibutuhkan dalam examinasi kinerja sebuah usaha perikanan. Penelitian ini
dilakukan pada bulanSeptember hingga Oktober 2023 dengan melakukan
observasi terhadap 50 nelayan responden perikanan tangkap gillnet di Nagari
Ketaping, Kecamatan Batang Anai, Kab. Padang Pariaman Sumatera Barat.
Tujuan dari penelitian ini adalah Menganalisis faktor input produksi yang
memengaruhi hasil tangkapan ikan, menganalisis tingkat efisiensi teknis, efisiensi
alokatif dan efisiensi ekonomi penggunaan sumbardaya pada usaha perikanan
tangkap gillnet di Kabupen Padang Pariaman menggunakan pendekatan fungsi
produksi Stochastic Frontier-Cobb Douglass. Penelitian ini menggunakan 5 (X1-
X5) variabel independen (Jumlah alat tangkap,Frekuensi Melaut, Jumlah Bahan
Bakar durasi melaut dan jumlah es batu) dan Hasil tangkapan ikan (Y) sebagai
variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor input produksi
Frekuensi Melaut, Jumlah Bahan Bakar dan Jumlah Es Batu mempengaruhi hasil
tangkapan ikan secara siqnifikan pada α= 1 %.

Tingkat efisiensi teknis (TE) yang mampu dicapai oleh nelayan perikanan
tangkap gillnet di kabupaten padang pariaman adalah 0,81-0,9 sebanyak 17
responden (34%) dan 0,91-1 sebanyak 33 responden (66%). Seluruh responden
belum mencapai  efisiensi alokatif (AE) dan efisiensi ekonomi (EE) dimana
Tingkat efisiensi aloktif dan efisiensi ekonomi yang mampu dicapai oleh
responden secara berturut-turut bernilai 0,35 dan 0,38.

Kata kunci:

Efisiensi, Stochastic Frontier Analysis (SFA), Fungsi Produksi Cobb-Douglass,
Usaha perikanan tangkap gillnet.
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BAB I.PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumatera Barat merupakan Provinsi yang terletak di pantai barat

Sumatera, mempunyaiSembilan belas Kabupaten dan Kota dimana tujuh

diantaranya merupakan daerah pesisir penghasil ikan. Kabupaten Padang

Pariaman merupakan salah satu Kabupaten penghasil ikan dengan volume tinggi

dengan beberapa spesies unggulan dari kelompok ikan pelagis. Berdasarkan data

Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sumatera barat, produksi perikanan

tangkap di Kabupaten Padang Pariaman adalah sebesar 17.870.000 Kg pada tahun

2021 dan 18.769.072 kg tahun 2022 (DKP Prov. Sumbar, 2023). Sebagian dari

total produksi tersebut ditangkap menggunakan alat tangkap gillnet yakni sebesar

1.547.500 tahun 2021 dan sebesar 2.116.100 kg tahun 2022. Produktivitas

perikanan tangkap tersebut telah mengalami penurunan jika dibandingkan dengan

tahun-tahun sebelumnya.

Penurunan produktivitas perikanan tangkapdi Kabupaten Padang Pariaman

diatas menjadi gambaran kondisi perikanan tangkap nasional yang terus

mengalami penurunan. Penurunan produktivitas ini disikapi dengan ditambahnya

jumlah alat tangkap dan insdustrialisasi perikanan. Penambahan armada ini

diharapkan menjadi solusi dalam meningkatkan hasil tangkapan akan tetapi yang

terjadi malah sebaliknya yaitu penurunan hasil tangkapan. Hal ini dikhawatirkan

berdampak buruk baik pada kelestarian perikanan maupun terhadap keberlanjutan

usaha perikanantangkap itu sendiri.
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Penurunan produksi perikanan tangkap terus terjadi tanpa terkendali.

Produksi perikanan tangkap nasional pada tahun 2018 adalah sebesar 6.701.834

ton  menurun menjadi 6.493.258 ton pada tahun 2020 (BPS, 2021a).

Pomeroyet al., (2009) menambahkan bahwa penangkapan ikan yang

berlebihan memberikan sejumlah tekanan terhadap sumberdaya perikanan di

perairan pesisir serta telah menyebabkan pengurangan populasi perikanan penting.

Akibatnya terjadi peningkatan konflik antara pengguna stok sumberdaya yang

tersisa, berkurangnya pendapatan, terancamnya ketahanan pangan, dan

memperburuk status ekonomi keluarga nelayan. Sebagai akibat dari masalah

tersebut, Setidaknya 11,34% nelayan di seluruh Indonesia masih mengalami

ketimpangan ekonomi dan hidup di bawah garis kemiskinan (BPS, 2017).

Ketimpangan ekonomi nelayan digambarkan dengan tingkat SDM dan

teknologi penangkapan yang digunakan. Koeshendrajana, (2012) menambahkan

bahwa usaha perikanan tangkap skala kecil mendominasi struktur perikanan

Indonesia yakni, mencapai 90% dari struktur perikanan tangkap yang ada. Pelaku

usaha skala kecil relatif kurang mendapat perhatian dalam upaya peningkatan

efektivitas dan efisiensi pengelolaan usaha perikanan tangkap yang dilakukan.

Data struktur perikanan tangkap tersebut sesuai dengan laporanBPS Kab. Padang

Pariaman (BPS, 2022) yang menyatakan bahwa Nelayan di Kab. Padang

Pariaman masih merupakan nelayan skala kecil dengan menggunakan perahu

atau kapal motor berukuran <5 GT dengan alat tangkap tradisional dan

jangkauan penangkapan yang sangat terbatas.

Nelayan gillnet mengalami stagnasi dalam usaha perikanan tangkapnya.

Sebagai konsekuensinya nelayan kesusahan dalam meningkatkan profit dan skala
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usaha. Hal ini terjadi karena nelayan memiliki sumber daya yang terbatas. untuk

dapat meningkatkan profit, nelayan dituntut untuk menggunakan sumberdaya

seminimal mungkin untuk memperoleh hasil maksimal. Konsep penggunaan

sumberdaya ini dikenal atau biasa disebut sebagai efisiensi.

Efisiensi adalah tingkat penggunaan sumber daya yang tepat untuk

mencapai tujuan tertentu. Efisiensi belakangan ini menjadi parameter yang sangat

penting dalam mengukur produktivitas usaha-usaha yang bergerak dalam ruang

lingkup pertanian dalam arti yang luas. Tingkat efisiensi diukur dengan

membandingkan hasil yang dicapai dengan jumlah sumber daya yang digunakan.

Tingkat efisiensi yang lebih tinggi berarti lebih sedikit sumber daya yang

digunakan untuk mencapai hasil yang diinginkan.

Efisiensi dibagi menjadi tiga bagian, yakni: 1) efisiensi teknis (technical

efficiency, disingkat dengan TE), 2) efisiensi alokatif (allocative efficiency

disingkat dengan AE), dan 3) efisiensi ekonomi (economic efficiency disingkat

dengan EE). Efisiensi teknis mencerminkan keterkaitan antara input dan out put

sebuah usaha perikanan. Efisiensi teknis mengukur sampai sejauh mana

kemampuan sebuah usaha perikanan tangkap mendapatkan output maksimum dari

masukan input yang digunakan pada tingkat produksidan teknologi tertentu.

Efisiensialokatif mencerminkan kemampuan untuk menggunakan input dalam

proporsi optimal dengan memperhitungkan harga masing-masing input.

Sedangkan Efisiensi ekonomi terdiri atas efisiensi teknis dan efisiensi alokatif

(Farrell 1957).

Penggunaan sumberdaya perikanan yang tidak efisien akan memengaruhi

hasil dari usaha perikanan jangka panjang. Hal ini dikhawatirkan akan
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memperparah struktur ekonomi nelayan padang Pariaman. Maka dari itu

penelitian ini dirasa perlu dilakukan dengan tujuan menganalisis faktor-faktor

input produksi yang memengaruhi hasil tangkapan dan menghitung efisiensi

penggunaan sumberdaya perikanan pada usaha perikanan tangkap di Kabupaten

Padang Pariaman dan menganalisis efisiensi teknis, elokatif dan ekonominya.

1.2 Rumusan Masalah
1. Faktor input produksi apa saja yang memengaruhihasil tangkapan ikan dari

usaha perikanan tangkap gillnet di Kabupaten Padang Pariaman?

2. Bagaimana efisiensi teknis, alokatif dan ekonomi usaha perikanan tangkap

gillnet di Kabupaten Padang Pariaman?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Menganalisis faktor input produksi yang memengaruhi hasil tangkapan ikan

dari usaha perikanan tangkap di Kab. Padang Pariaman

2. Menganalisis tingkat efisiensi teknis, alokatif dan ekonomi penggunaan

sumbardaya pada usaha perikanan tangkap gillnet di Kabupen Padang

Pariaman.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Memberikan informasi ilmiah tentang efisiensi usaha perikanan tangkap

gillnet di Kabupaten Padang Pariaman.

2. Sebagai acuan dalam pengembangan ekonomi nelayan khususnya terkait

efisiensi usaha nelayan

3. Sebagai informasi dan acuan untuk penelitian lanjutan.


